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PERSEMBAHAN  
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do’a. 
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ini menjadi tabungan amal yang pahalanya untuk kesholehaan kedua 
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4. Bapak Dr. Subarkah, S.H., M.Hum. dan Bapak Dr. Sukresno, S.H., 

MHum. yang selalu menghikhlaskan waktu untuk membimbing dan 
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S.H., CN. Yang selalu memberikan masukan atas hasil karya kami 
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pengetahuan kami, insya Allah dengan berbekal ilmu dan arahan dari 

bapak dan ibu memberikan semangat kami untuk terus belajar dan 

belajar.  

6. Pada dosen UMK, yang selama ini telah tulus dan ikhlas meluangkan 

waktunya untuk menuntun dan mengarahkan saya, memberikan 

bimbingan dan pelajaran yang tiada ternilai harganya, agar saya 
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mengukir selama ini. Dengan perjuangan dan kebersamaan, kita pasti 
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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul BUDAYA HUKUM PARA PIHAK 

TERHADAP OPTIMALISASI MEDIASI TENTANG PERCERAIAN DI 

PENGADILAN AGAMA KUDUS bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 

pengaruh budaya hukum para pihak terhadap proses mediasi perceraian di 

Pengadilan Agama Kudus dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi budaya 

hukum para pihak dalam menempuh mediasi perceraian di Pengadilan Agama 

Kudus. 

Metode dalam penulisan tesis ini  menggunakan pendekatan non doktrinal, 

yang artinya penelitian ini dikaji dengan melihat penemuan fakta-fakta di 

lapangan yang dijadikan dasar oleh penulis sebagai data yang diperoleh dari 

lapangan sesuai dengan kenyataan yang ada, penulisan ini bersifat deskriptif 

analitis. Permasalahan penelitian ini dianalisis dengan teori keadilan dan 

kemanfaatan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa  
pengaruh budaya hukum para pihak terhadap proses mediasi perceraian di Pengadilan 

Agama Kudus dilakukan secara formalitas oleh para pihak sehingga keberhasilan proses 

mediasi di Pengadilan Agama Kudus masih rendah. Dari data perkara dari tahun 2019 

hingga 2021 ini tercatat sebanyak 4.342 (empat ribu tiga ratus empat puluh dua) kasus 

yang dimediasi. Sebanyak 4.297 (empat ribu dua ratus sembilah puluh tujuh) dinyatakan 

tidak berhasil, 45 (empat puluh lima) telah berhasil dimediasi dan sisanya dilaporkan 

berhasil sebagian. Tingkat keberhasilan masih rendah dikarenakan beberapa faktor. 

Pertama, di Pengadilan Agama perkara yang didominasi dengan masalah perceraian 

sehingga ukurannya tidak bisa diselesaikan dengan menggunakan tawar menawar seperti 

penyelesaian barang. Kedua, banyak yang berkesimpulan bahwa perceraian merupakan 

jalan satu-satunya untuk menyelesaikan masalah rumah tangga. Ketiga, para pihak telah 

berdiskusi dan berusaha didamaikan oleh pihak keluarga namun tidak ada hasil sehingga 

dimediasi dengan cara apapun mereka tetap kukuh dengan pendirian. Keempat, adanya 

pihak ketiga yang menyarankan untuk tidak mengikuti proses mediasi dengan dalih agar 

proses mereka cepat selesai Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya hukum para pihak 

dalam keberhasilan mediasi perceraian di Pengadilan Agama Kudus adalah faktor para 

pihak yaitu kesediaan dan kerelaan dari masing-masing pihak untuk melaksanakan proses 

mediasi, faktor mediator yaitu keahlian mediator untuk mendamaikan para pihak, faktor 

pihak ketiga / dari luar pihak-pihak yang bersengketa pihak ketiga ini bisa berasal dari 

keluarga dari kedua belah pihak. 
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ABSTRACT 

 

 The research entitled LEGAL CULTURE OF THE PARTIES TO 

OPTIMIZATION OF MEDIATION ABOUT DIvorce AT THE HOLY RELIGIOUS 

COURT aims to identify and explain the influence of the legal culture of the 

parties on the divorce mediation process at the Kudus Religious Court and what 

factors influence the legal culture of the parties in taking divorce mediation. at the 

Holy Religious Court. 

 The method in writing this thesis uses a non-doctrinal approach, which 

means that this research is studied by looking at the findings of facts in the field 

which are used as the basis by the author as data obtained from the field in 

accordance with the existing reality, this writing is descriptive analytical. The 

problem of this research is analyzed with the theory of justice and expediency. 

 Based on the results of research and discussion, it can be seen that the 

influence of the legal culture of the parties on the divorce mediation process at the 

Kudus Religious Court is carried out formally by the parties so that the success of 

the mediation process at the Kudus Religious Court is still low. From the case 

data from 2019 to 2021, there were 4,342 (four thousand three hundred forty-two) 

cases mediated. A total of 4,297 (four thousand two hundred ninety-seven) were 

declared unsuccessful, 45 (forty five) had been successfully mediated and the rest 

were reported to have been partially successful. The success rate is still low due 

to several factors. First, in the Religious Courts, cases are dominated by divorce 

issues so that the size cannot be resolved using bargaining, such as the settlement 

of goods. Second, many conclude that divorce is the only way to resolve domestic 

problems. Third, the parties have discussed and tried to be reconciled by the 

family but there was no result so that it was mediated in any way they remained 

steadfast in their stance. Fourth, there are third parties who suggest not to 

participate in the mediation process on the pretext that their process will be 

completed quickly. carry out the mediation process, the mediator factor is the 

expertise of the mediator to reconcile the parties, the third party factor / from 

outside the disputing parties this third party can come from the families of both 

parties. 
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